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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

Pertama, ekstrak etanolik daun nangka dan fraksi n-heksana, etil asetat, 

fraksi air memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 berturut-turut yaitu 

19,08 ppm, 47,36 ppm, 17,51 ppm dan 36,75 ppm.  

Kedua, fraksi yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi adalah fraksi 

etil asetat. 

 

B. Saran 

Pertama, perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi dan identifikasi 

senyawa aktif sebagai antioksidan dalam daun nangka. Kedua, perlu dilakukan 

penelitian antioksidan daun nangka dengan menggunakan metode selain DPPH 

untuk mengetahui seberapa besar potensi antioksidan terhadap radikal bebas.  
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman nangka 
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Lampiran 2. Foto alat dan bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman nangka Pengovenan 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penggilingan daun    Pengayakan daun 
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Penetapan susut kering  Maserasi  Persiapan larutan 

 

 

Evaporasi   Fraksinasi           Uji aktivitas antioksidan 

 

 

Penetapan panjang gelombang max DPPH   
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen  

Rendemen daun nangka 

 Serbuk  daun nangka diperoleh dari daun nangka dengan bobot basah 4000 

gram, setelah dikeringkan mempunyai bobot 515 gram, rendemen yang 

didapatkan sebesar : 

Prosentase rendemen daun nangka 

Rumus  = x100
(gram) awalbobot 

 (gram)akhir bobot 
  

% Randemen = 
   

    
        

= 12,88 %  b/b 
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Lampiran 4. Perhitungan prosentase rendemen ekstrak etanolik dan 

prosentase rendemen fraksi n-heksana, etil asetat, dan air 

ekstrak etanolik daun nangka 

 

1. Randemen ekstrak etanolik 

Bobot serbuk daun = 500 g 

Ekstrak yang dihasilkan = 36,5021 g 

Rumus  = x100
(gram) awalbobot 

 (gram)akhir bobot 
  

% Randemen =  
       

   
        

= 7,30 % b/b 

 

2. Randemen fraksi n-heksana, etil asetat dan air  

Berat 

Ekstrak 

etanolik 

(g) 

Fraksi 
Berat 

cawan (g) 

Cawan + 

Zat (g) 

Berat fraksi 

kental (g) 

Rendemen 

(%) b/b 

20 
n-heksana 30,24 36,16 5,92 29,60 

Etil asetat 31,26 34,50 3,24 16,20 

 Air 30,62 39,90 9,28 46,40 

 

Rumus     = x100
(gram) awalbobot 

 (gram)akhir bobot 
  

  % Randemen fraksi n-heksana  =  x100%
20

5,92
 = 29,60 % b/b 

  % Randemen fraksi etil asetat   =  x100%
20

3,24
 = 16,20 %  b/b 

  % Randemen fraksi air   =  x100%
20

9,28
 = 46,40 %  b/b 
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Lampiran 5. Foto hasil KLT 

1. Identifikasi flavonoid 

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan fase diam selulosa dan fase 

gerak butanol:asam asetat: air (4:1:5).  

    

 

 

 

 

 

 

 

               UV 366                                        A  B  C  D 

                                                       Sitroborat 

 

Ket : 

A : ekstrak etanolik 

B : fraksi n-heksana 

C : fraksi etil asetat 

D : fraksi air 

 

2. Identifikasi saponin 

 Identifikasi saponin dilakukan dengan fase diam silika gel GF254 dan fase 

gerak kloroform:metanol:air (4:1:5).  

 

 

 

 

 

 

 

 

     

         UV 254                                            UV 366                            A     B    C    D 

                                                                                                             Anisaldehid 
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Ket : 

A : ekstrak etanolik 

B : fraksi n-heksana 

C : fraksi etil asetat 

D : fraksi air 

 

3. Identifikasi tanin 

 Identifikasi tanin dilakukan dengan fase diam silika gel GF254 dan fase 

gerak butanol:asam asetat:air (4:1:5).  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            UV 254                    UV 366           A  B  C  D 

                      FeCl3 

Ket : 

A : ekstrak etanolik 

B : fraksi n-heksana 

C : fraksi etil asetat 

D : fraksi air 
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Lampiran 6. Perhitungan Rf  

- Flavonoid 

Ekstrak etanolik 

   (  ) 
 

 
 
   

 
       

  

 Fraksi n-heksana 

   (  ) 
 

 
 
   

 
       

                                 

Fraksi etil asetat 

   (  ) 
 

 
 
   

 
          

                               

 Fraksi air 

   (  ) 
 

 
 
   

 
          

- Saponin 

 Ekstrak etanolik 

   (  ) 
 

 
 
   

 
           

 

Fraksi n-heksana 

   (  ) 
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Fraksi etil asetat 

   (  ) 
 

 
 
 

 
          

  

Fraksi air 

    (  ) 
 

 
 
   

 
   78     

 Tanin 

Ekstrak etanolik 

   (  ) 
 

 
 
   

 
    2    

 

Fraksi n-heksana 

   (  ) 
 

 
 
   

 
   38      

 

Ekstrak etil asetat 

   (  ) 
 

 
 
   

 
           

 

Fraksi air 

   (  ) 
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Lampiran 7. Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,45 mM sebanyak 100 

ml dan pengukuran absorbansi untuk penentuan panjang 

gelombang maksimum larutan DPPH 0,45 mM 

 

 

1. Penimbangan DPPH 

Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,45 mM sebanyak 100 ml dan 

pengukuran absorbansi untuk penentuan panjang gelombang maksimum 

larutan DPPH 0,45 mM.  Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan 

ditimbang sesuai hasil perhitungan berikut: 

                                                          

                                                                    

              

selanjutnya dilarutkan dalam 100 ml metanol p.a di labu takar 100 ml.  

Data Penimbangan : 

Bobot kertas + serbuk DPPH    = 2,3623 gram  

Bobot kertas + sisa serbuk DPPH  = 2,3481 gram 

Bobot Serbuk DPPH yang masuk   = 2,3623 gram – 2,3481 gram  

= 0,0142 gram 

Perhitungan konsentrasi : 

                                                           

            0,0142 gram                                             

      Molaritas DPPH        
       

                
 

     =  0,00036 M 

      =  0,36 mM 



62 
 

2. Penentuan panjang gelombang 

Panjang 

gelombang 

Absorbansi 

DPPH 

Panjang 

gelombang 

Absorbansi 

DPPH 

600 

595 

590 

585 

580 

575 

570 

565 

560 

555 

550 

545 

540 

535 

530 

525 

520 

515 

510 

505 

 

0,389 

0,401 

0,414 

0,426 

0,441 

0,462 

0,484 

0,510 

0,540 

0,575 

0,615 

0,658 

0,704 

0,752 

0,795 

0,829 

0,851 

0,857 

0,844 

0,816 

 

500 

495 

490 

485 

480 

475 

470 

465 

460 

455 

450 

445 

440 

435 

430 

425 

420 

415 

410 

405 

 

0,775 

0,725 

0,671 

0,618 

0,564 

0,512 

0,466 

0,424 

0,386 

0,354 

0,327 

0,306 

0,289 

0,276 

0,265 

0,256 

0,247 

0,240 

0,235 

0,234 

 

 

3. Data operating time 

 

Menit 

ke 

Absorbansi (A) 

Ekstrak Rutin 

 

0 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

35 

40 

45 

50 

55 

60 

0,234 

0,238 

0,242 

0,247 

0,252 

0,257 

0,257 

0,257 

0,257 

0,257 

0,253 

0,249 

0,246 

0,263 

0,268 

0,275 

0,284 

0,293 

0,293 

0,293 

0,293 

0,293 

0,292 

0,290 
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Penentuan operating time dilakukan terhadap ekstrak etanol daun nangka 

dan rutin dengan cara membuat larutan stok terlebih dahulu. Larutan stok ekstrak 

daun nangka dibuat dengan konsentrasi 500 ppm, kemudian diambil  sebanyak 1,0 

ml. Pembuatan larutan stok dengan cara menimbang 0,025 gram ekstrak kental 

secara seksama kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai larut dan 

dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, selanjutnya ditambah metanol sampai 

tanda batas.  

Perhitungan bobot ekstrak untuk pembuatan larutan stok 500 ppm 

sebanyak 50 ml.     

  Dalam 50 ml    = 500 µg/ml x 50 ml 

     = 25000 µg
 

       
= 25 mg 

Data Penimbangan : 

Bobot kertas + ekstrak etanolik   = 2,4024 gram  

Bobot kertas + sisa ekstrak etanolik  = 2,3814 gram 

Bobot ekstrak etanolik yang masuk   = 2,4024 gram – 2,3814 gram  

= 0,0210 gram 

= 21 mg 

 

Perhitungan konsentrasi larutan ekstrak: 

Konsentrasi larutan stok dan banyak yang digunakan = 
        

     
 

        = 420 ppm 
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Lampiran 8. Perhitungan seri konsentrasi ekstrak etanolik daun nangka 

 

Volume larutan stok 420 ppm 

yang diambil / dipipet 

Konsentrasi larutan yang 

dibuat sebanyak 25 ml 

1 2,5   42,0 

2 2,0   33,6 

3 1,5   25,2 

4 1,0   16,8 

5 0,5   8,4 

 

 

Pembuatan larutan stok ekstrak etanolik daun nangka dilakukan dengan 

ditimbang 0,021 gram ekstrak etanolik secara seksama kemudian dilarutkan 

dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, 

sehingga didapatkan konsentrasi 420 ppm selanjutnya ditambah metanol sampai 

tanda batas. Dari larutan stok diencerkan menjadi beberapa konsentrasi. 

Contoh perhitungan pengenceran: 

Konsentrasi 42 ppm 

V1 . C1 = V2 . C2 

   
     

  

 
     

   
         

 

Larutan uji dengan konsentrasi 42 ppm dibuat dengan memipet 2,5 ml, lalu 

dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai 

tanda batas. 
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Lampiran 9. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 ekstrak etanolik 

daun nangka. 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

            
                      

           
      

 

Replikasi 1 

C (ppm) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

42.0 0,271 63,38 1,623 5,33 

33,6 0,355 58,58 1,526 5,23 

25,2 0,359 58,11 1,401 5,20 

16,8 0,451 47,37 1,225 4,92 

8,4 0,567 33,84 0,924 4,59 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 42 ppm  

            
           

     
      

                                                         b/v 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 

a   = 3,6109 

b   = 1,0771 

r   = 0,9886 

y =                

50% peredaman = 5               5 =                        
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Replikasi 2 

C (ppm) absorbansi % peredaman Log C Probit 

42,0 0,270 68,49 1,623 5,47 

33,6 0,357 58,34 1,526 5,20 

25,2 0,361 57,88 1,401 5,20 

16,8 0,457 46,67 1,225 4,92 

8,4 0,564 34,19 0,924 4,59 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 33,6 ppm  

               
           

     
      

                       

 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 

a   = 3,4831 

b   = 1,1889 

r   = 0,9821 

 -

 1,0

 2,0

 3,0

 4,0

 5,0

 6,0

0 0,5 1 1,5 2

P
ro
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it
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re

d
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Log C 
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50% peredaman = 5                                          

                                

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

C (ppm ) absorbansi % peredaman Log C Probit 

42,0 0,272 68,26 1,623 5,47 

33,6 0,356 58,46 1,526 5,20 

25,2 0,360 57,99 1,401 5,20 

16,8 0,450 47,49 1,225 4,92 

8,4 0,565 34,07 0,924 4,59 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 25,2 ppm  

 

                
           

     
      

                       

 -
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- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 

a   = 3,4831 

b   = 1,1889 

r    = 0,9821 

 y =                

50% perdaman = 5                5 =                        

                                 

 

 

 

 

Rata-rata nilai IC50  = 
                                    

 
   

= 19,0787 ppm 
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Lampiran 10. Perhitungan seri konsentrasi fraksi n-heksana ekstrak etanolik 

daun nangka 

 

Volume larutan stok 420 ppm 

yang diambil / dipipet 

Konsentrasi larutan yang 

dibuat sebanyak 25 ml 

1 5,0   84,0 

2 4,0   67,2 

3 3,0   50,4 

4 2,0   33,6 

5 1,0   16,8 

 

 

 

Pembuatan larutan stok ekstrak etanolik daun nangka dilakukan dengan 

ditimbang 0,021 gram fraksi n-heksana secara seksama kemudian dilarutkan 

dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, 

selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas. Dari larutan stok diencerkan 

menjadi beberapa konsentrasi. 

Contoh perhitungan pengenceran: 

 

Konsentrasi 16,8 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

   
     

  

 
       

   
      

Larutan uji dengan konsentrasi 16,8 ppm  dibuat dengan memipet 1 ml larutan 

stok lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. 

sampai tanda batas. 

Larutan uji dengan konsentrasi 84 ppm  dibuat dengan memipet 5 ml 

larutan stok lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan 

metanol p.a. sampai tanda batas. 
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Lampiran 11. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 fraksi n-heksana 

 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

            
                      

           
      

 

Replikasi 1 

 

C (ppm ) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

84,0 0,223 73,98 1.924 5,64 

67,2 0,337 60,68 1,827 5,28 

50,4 0,456 46,79 1,702 4,92 

33,6 0,517 40,02 1,526 4,75 

16,8 0,715 16,57 1,225 4,05 

 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 16,8 ppm  

             
           

     
      

                                                                 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 

a   = 1,4158 

b   = 2,1406 

r   = 0,9869 

 y =                

50% perdaman = 5                5 =                       
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Replikasi 2 

 

C (ppm) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

84,0 0,221 74,21 1,924 5,64 

67,2 0,338 60,56 1,827 5,28 

50,4 0,455 46,91 1,702 4,92 

33,6 0,513 40,14 1,526 4,75 

16,8 0,714 16,69 1,225 4,05 

 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 16,8 ppm  

             
           

     
      

                                                            b/v 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 

a   = 1,4158 

b   = 2,1406 

r   = 0,9869 
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 y =                 

50% perdaman = 5               5 =                        

                                
 

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

C (ppm ) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

84,0 0,221 74,21 1.924 5,64 

67,2 0,338 60,56 1,827 5,28 

50,4 0,454 47,02 1,702 4,92 

33,6 0,513 40,14 1,526 4,75 

16,8 0,716 16,45 1,225 4,01 

 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 16,8 ppm  

             
           

     
      

                                                             b/v 
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- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 

a   = 1,3182 

b   = 2,1951 

r   = 0,9877 

 y =                  

50% peredaman = 5              5 =                         

                                
 

 

 

 

Rata-rata nilai IC50  = 
                                     

 
   

=47,3553 ppm 
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Lampiran 12. Perhitungan seri konsentrasi fraksi etil asetat 

Volume larutan stok 420 ppm 

yang diambil / dipipet 

Konsentrasi larutan yang 

dibuat sebanyak 25 ml 

1 2,0   33,6 

2 1,5   25,2 

3 1,0   16,8 

4 0,5   8,4 

5 0,3   5,0 

 

 

 

Pembuatan larutan stok 420 ppm  dari fraksi etil asetat ekstrak etanol daun 

nangka dilakukan dengan menimbang 0,021 gram fraksi etil asetat secara seksama 

kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam 

labu ukur 100 ml, selanjutnya ditambah methanol p.a sampai tanda batas. 

Selanjutnya, dari larutan stok diencerkan menjadi beberapa konsentrasi. 

Contoh Perhitungan pengenceran: 

Konsentrasi 5 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

   
     

  

 
    

   
        

 

Larutan uji dengan konsentrasi 5 ppm  dibuat dengan memipet 0,3 ml, lalu 

dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. sampai 

tanda batas. 
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Lampiran 13. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 larutan fraksi etil 

asetat ekstrak etanol daun nangka. 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

            
                      

           
      

Replikasi 1 

 

C (ppm ) absorbansi % peredaman Log C Probit 

33,6 0,208 75,73 1,526 5,71 

25,2 0,319 62,78 1,401 5,33 

16,8 0,404 52,86 1,225 5,08 

8,4 0,715 16,57 0,924 4,05 

5,0 0,758 11,55 0,702 3,82 

 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 5 µg/ml  

             
           

     
      

                                                             b/v 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 

a   = 2,0324 

b   = 2,3933 

r   = 0,9877 

 y =                  

50% perdaman = 5               5 =                          
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Replikasi 2 

 

C (ppm) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

33,6 0,207 75,85 1,526 5,71 

25,2 0,318 62,89 1,401 5,33 

16,8 0,404 52,86 1,225 5,08 

8,4 0,716 16,45 0,924 4,01 

5,0 0,759 11,44 0,702 3,77 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 5 ppm  

             
           

     
      

                                                            b/v 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 

a   = 1,9344 

b   = 2,4624 

r   = 0,9875 
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 y =                  

50% perdaman = 5              5 =                         

                                 
 

 

 

 

Replikasi 3 

 

C (ppm) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

33,6 0,206 75,96 1,526 5,71 

25,2 0,318 62,89 1,401 5,33 

16,8 0,403 52,98 1,225 5,08 

8,4 0,716 16,45 0,924 4,01 

5 0,760 11,32 0,702 3,77 

 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 5 ppm  

             
           

     
      

                                                            b/v 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 
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a   = 1,9344 

b   = 2,4624 

r   = 0,9875 

 y =                  

50% perdaman = 5              5 =                          

                                 
 

 

 

 

 

Rata-rata nilai IC50  = 
                                    

 
   

= 17,5081 ppm 
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Lampiran 14. Perhitungan seri konsentrasi fraksi air 

Volume larutan stok 420 ppm 

yang diambil / dipipet 

Konsentrasi larutan yang 

dibuat sebanyak 25 ml 

1 4,0   67,2 

2 3,0   50,4 

3 2,0   33,6 

4 1,0   16,8 

5 0,5   8,4 

 

 

 

Pembuatan larutan stok 420 ppm  dari fraksi air ekstrak etanol daun 

nangka dilakukan dengan menimbang 0,021 gram fraksi air secara seksama 

kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. sampai larut dan dimasukkan ke dalam 

labu ukur 100 ml, selanjutnya ditambah methanol p.a sampai tanda batas. 

Selanjutnya, dari larutan stok diencerkan menjadi beberapa konsentrasi. 

Contoh perhitungan pengenceran: 

Konsentrasi 8,4 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

   
     

  

 
      

   
        

 

Larutan uji dengan konsentrasi 8,4 ppm  dibuat dengan memipet 0,5 ml, 

lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan metanol p.a. 

sampai tanda batas. 
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Lampiran 15. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 larutan fraksi air 

ekstrak etanol daun nangka. 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

            
                      

           
      

Replikasi 1 

 

C (ppm ) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

67,2 0,208 75,73 1,827 5,71 

50,4 0,313 63,48 1,702 5,33 

33,6 0,537 37,34 1,526 4,67 

16,8 0,690 19,49 1,225 4,12 

8,4 0,749 12,60 0,924 3,87 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 8,4 ppm  

             
           

     
      

                                                            b/v 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 

a   = 1,7792 

b   = 2,0550 

r   = 0,9662 

 y =                  

50% peredaman = 5              5 =                         
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Replikasi 2 

 

C (ppm) absorbansi % peredaman Log C Probit 

67,2 0,206 75,96 1,827 5,71 

50,4 0,314 63,36 1,702 5,33 

33,6 0,535 37,57 1,526 4,69 

16,8 0,689 19,60 1,225 4,16 

8,4 0,748 12,72 0,924 3,87 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 8,4 ppm  

             
           

     
      

                                                             b/v 

 

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit). 

a   = 1,8097 

b   = 2,0421 

r   = 0,9703 
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 y =                 

50% peredaman = 5               5 =                         

                                   
 

 

 

 

 

 

Replikasi 3 

 

C (ppm ) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

67,2 0,208 75,73 1,827 5,71 

50,4 0,314 63,36 1,702 5,33 

33,6 0,536 37,46 1,526 4,67 

16,8 0,689 19,60 1,225 4,16 

8,4 0,750 12,49 0,924 3,82 

 

Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 8,4 ppm  

             
           

     
      

                                                            b/v 
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- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     
   (log C Versus Probit): 

a   = 1,7311 

b   = 2,0870 

r   = 0,9729 

 y =                 

50% perdaman = 5               5 =                         

                                

 

 

 

 

Rata-rata nilai IC50  = 
                                

 
   

= 36,7512 ppm 
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Lampiran 16. Perhitungan seri konsentrasi rutin (pembanding) 

Volume larutan stok 420 ppm 

yang diambil / dipipet 

Konsentrasi larutan yang 

dibuat sebanyak 25 ml 

1 0,5   8,4 

2 0,4   6,7 

3 0,3   5,0 

4 0,2   3,3 

5 0,1   1,6 

 

 

 

Pembuatan larutan stok 420 ppm  dari rutin (pembanding) dilakukan 

dengan menimbang 0,021 gram rutin secara seksama kemudian dilarutkan dengan 

metanol p.a. sampai  larut dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, 

selanjutnya ditambah metanol sampai tanda batas. Selanjutnya, dari larutan stok 

diencerkan menjadi beberapa konsentrasi. 

Contoh perhitungan pengenceran: 

Konsentrasi 1,6 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

   
     

  

 
      

   
        

Larutan uji dengan konsentrasi 1,6 ppm  dibuat dengan memipet 0,1 ml 

larutan stok rutin, lalu dimasukkan dalam labu ukur 25 ml kemudian ditambahkan 

metanol p.a. sampai tanda batas. 
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Lampiran 17. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 rutin 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

            
                      

           
      

Replikasi 1 

 

C (ppm) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

8,4 0,216 74,80 0,924 5,67 

6,7 0,278 67,56 0,826 5,47 

5,0 0,331 61,38 0,698 5,28 

3,3 0,464 45,86 0,518 4,90 

1,6 0,514 40,02 0,204 4,75 

 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 1,6 ppm  

             
           

     
       

                           

 

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear     

    (log C Versus Probit): 

a   = 4,3876 

b   = 1,3035 

r   = 0,9636 

 y =                

50% perdaman = 5                5 =                       
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Replikasi 2 

 

C (ppm) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

8,4 0,218 74,56 0,924 5,67 

6,7 0,301 64,88 0,826 5,39 

5,0 0,340 60,33 0,698 5,25 

3,3 0,469 45,27 0,518 4,87 

1,6 0,512 40,26 0,204 4,75 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 1,6 ppm  

             
           

     
       

                           

- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear y    

    (log C Versus Probit): 

a   = 4,3866 

b   = 1,2607 

r   = 0,9497 
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 y =                

50% perdaman = 5              5 =                         

                                     

 

 

 

Replikasi 3 

 

C (µg/ml ) Absorbansi % peredaman Log C Probit 

8,4 0,217 74,68 0,924 5,67 

6,7 0,309 63,94 0,826 5,36 

5,0 0,341 60,21 0,698 5,25 

3,3 0,467 45,51 0,518 4,90 

1,6 0,517 40,02 0,204 4,75 

 

- Contoh perhitungan % peredaman: 

 

Konsentrasi 1,6 ppm  
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- Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear    

    (log C Versus Probit): 

a   = 4,4047 

b   = 1,2322 

r   = 0,9531 

 y =                

50% perdaman = 5               5 =                         

                                   

 

 

 

Rata-rata nilai IC50  = 
                                 

 
   

= 3,0189 ppm 
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Lampiran 18. Tabel probit 

 

 

 

 

 

 

 


